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ABSTRAK
Kepadatan jumlah penduduk mempengaruhi peningkatan pemukiman di Dusun Rogoyudan,
Kecamatan Mlati, Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan pemetaan muka air tanah, kebutuhan air bersih
sebagian besar terpenuhi dari akuifer dangkal yang digunakan secara massal baik oleh penduduk
sekitar maupun rumah produksi di sekitarnya. Padatnya pemukiman mendorong dilakukannya
penelitian guna menganalisis tingkat pencemaran air tanah dangkal dengan menggunakan Metode
Geolistril - Schlumberger yang didukung oleh data pengujian kualitas sampel air tanah.
Metode Geolistrik dilakukan pada empat titik yang diolah dalam tampilan grafilk IP2ZWIN dengan
output berupa nilai tahanan jenis (resistivitas) batuan bawah permukaan. Hasil analisis keempat
titik tersebut menunjukan bahwa akuifer dangkal rata- rata berada pada kedalaman 9 meter
sedangkan akuifer dalaum berada padu kedalaman 35 meter. Hasil uji kimia berdasarkan kandungan
Fe, Mg, dan 504 menunjukkan air berada pada batas aman dengan pH pada tingkat asam lemah -
netral. Hasil uji sifat fisik berdasarkan nilai TDS dan DHL menunjukkan air tanah layak di konsumsi.
Sedangkan keadaan biologi air tanah menunjukkan bahwa kandungan bakteri e-coli cukup tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa kualitas air tanah tergolong baik dan layak untuk dikonsumsi tetapi harus
dimasak terlebih dahulu. Berdasarkan kondisi tata guna lahan, untuk mengurangi pencemaran maka
Jarak antar sumur dan septic tank minimal 10 m.
Kata Kunci: Air tanah, Geolistrik, Schlumberger, Pencemaran.

PENDAHULUAN

Meningkatnya sektor pariwisata dan maraknya pembangunan daerah menyebabkan
konversi penggunaan lahan serap air untuk pemukiman dan pembangunan wilayah. Hal ini
dirasa perlu dikaji lebih lanjut karena meningkatnya pembangunan akan berbanding lurus
dengan meningkatnya kebutuhan air tanah, sehingga ketersediaan dan kualitas air tanah perlu
dikaji lebih lanjut. Dusun Rogoyudan merupakan salah satu dusun di Sleman Yogyakarta yang
terletak di daerah padat penduduk, dimana daerah ini memiliki jumlah penduduk yang relatif
tinggi yakni sekitar 1000 jiwa (Sensus Penduduk KKN UPN “V” Yogyakarta 2017). Pesatnya
pembangunan pabrik, hotel, dan bangunan lain di sekitar dusun ini mengakibatkan air tanah di
beberapa tempat memiliki bau dan tidak berwarna bening, serta mengalami penurunan muka
air tanah. Hal ini disebabkan oleh letak antara saluran pembuangan limbah dan sumur sumber
air yang tidak sesuai standar keamanan sehingga adanya indikasi kontaminasi atau pencemaran
pada akuifer air tanah milik warga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pencemaran, kondisi akuifer, serta kuantitas dan kualitas air tanah, sehingga dapat memberikan
rekomendasi jarak relatif septic tank dan sumur air serta pengolahan air yang baik untuk warga
sekitar.
Geologi Regional

Daerah Istimewa Yogyakarta secara fisiografis terletak di terletak di zona gunung api
kuarter dengan litologi penyusunnya adalah endapan Merapi muda (Rahardjo, W., dkk, 1995)
(Gambar 1). Endapan ini merupakan produk erupsi Gunung Merapi yang belum terkonsolidasi
sempurna dan menjadi komponen utama dari soil daerah Yogyakarta. Daerah yang terletak + 35
km di sebelah Selatan Gunung Merapi ini merupakan daerah rendahan dengan morfologi datar.
Faktor litologi dan morfologi yang berupa rendahan atau dataran di daerah telitian tidak
mempengaruhi suplai air tanah, melainkan mempengaruhi kualitasnya, mengingat daerah ini
adalah pusat kota dengan pembangunan yang terus berlanjut.
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Kependudukan dan Letak Wilayah

Dusun Rogoyudan merupakan salah satu Dusun di Kecamatan Mlati, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Daerah yang terletak di sebelah Barat Jalan Magelang ini merupakan
wilayah padat penduduk dan perkotaan dengan keterdapatan bangunan berupa pabrik, hotel,
rumah makan, pusat perbelanjaan, taman rekreasi bengkel, dil. Berdasarkan data sensus
penduduk 2017, daerah dengan luas £ 185.000 m2 ini memiliki penduduk sebanyak 1016 jiwa
dan mayoritas penduduknya masih menggunakan sumur bor sebagai sumber air untuk
kebutuhan sehari - hari. Penduduk yang hampir % bagiannya merupakan anak - anak perlu
menjadi perhatian lebih karena daerah padat penduduk di wilayah perkotaan umumnya tidak
memperhatikan jarak dan kedalaman yang aman untuk saluran pembuangan limbah dan sumur
bor selama kebutuhan air masih terpen@d Hal tersebut menyebabkan beberapa sumur air
tanah mengalami pencemaran sehingga apabila tidak diolah dengan baik dan benar dapat
menjadi ancaman kesehatan warga sekitar

METODOLOGI [)

Tahapan yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah studi literatur
mengenai keadaan geologi daerah Yogyakarta dan sekitarnya. Selanjutnya ditunjang oleh
pengambilan data primer berupa pengujian laboratorium dari sampel air tanah dan juga
pengukuran geolistrik di lapangan. Pengukuran geolistrik menggunakan geolistrik sounding
metode Schlumberger dengan melakukan pengukuran di 4 titik geolistrik, yang masing - masing
memiliki panjang + 500 m (Gambar 2). Lokasi titik geolistrik berada pada sekitar Dusun
Rogoyudan. Output data geolistrik berupa data arus dan beda potensial yang nantinya akan
diolah menggunakan software IP2ZWIN untuk menentukan harga tahanan jenis batuan
(resistivity). Berdasarkan kisaran harga tahanan jenis tersebut, maka dapat diketahui gambaran
mengenai kondisi akuifer air tanah secara vertikal dan lateral, meliputi persebaran, kedalaman,
luas, litologi penyusunnya dan jenis akuifernya.

Untuk mengetahui kualitas air tanah dilakukan pengambilan sampel air di sumur bor,
masing - masing 5 sampel pada setiap RT dengan total 8 RT di Dusun Rogoyudan. Sampel
tersebut kemudian diuji di laboratorium untuk mengetahui kandungan Fe, Mg, Cl, serta nilai pH,
TDS, DHL, warna, bau, dan kandungan bakteri e-colinya. Hasil dari analisis - analisis tersebut

an menjadi dasar rekomendasi pengolahan air yang baik sebelum konsumsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian air tanah di Dusun Rogoyudan berupa data
lapangan yang diukur dengan akuisisi Geolistrik metode Schlumberger pada empat buah titik
yang kemudian diolah untuk mendapatkan nilai tahanan jenis guna menduga variasi litologi dan
mengidentifikasi lapisan akuifer di bawah permukaan tanah. Pemetaan sumur milik warga juga
dilakukan untuk mengukur kedalaman Muka Air Tanah (MAT) sehingga diketahui arah aliran air
tanah di bawah permukaan serta pengambilan sampel air tanah supaya informasi kualitas air
tanah pada daerah telitian dapat diketahui.

1. Geolistrik

Pengolahan data hasil akuisisi Geolistrik dengan metode Schlumberger tersebut
menghasilkan grafik IPZWIN (Gambar 3) yang diperoleh dari perkalian nilai tahanan jenis dan
faktor geometrinya sehingga grafiknya mendekati real. Setiap grafik tersebut menunjukkan
adanya variasi litologi (batuan) secara vertikal yang ditentukan oleh nilai tahanan jenisnya
masing-masing yang meliputi jenis, kedalaman, dan ketebalan litologi pada setiap titik
pengukuran. Sehingga grafik pada keempat titik tersebut dapat dikorelasikan serta dapat
menginformasikan persebaran litologi di bawah permukaan tanah pada daerah telitian.

Data yang disajikan pada tabel hasil olahan grafik [P2ZWIN (Tabel 1) menunjukkan pola
nilai tahanan jenis yang relatif sama pada keempat titik. Tiga dari empat grafik yaitu pada Titik
Pengukuran 2,3, dan 4 menunjukkan bahwa terdapat kontrasi pada layer kedua dimana nilai
tahanan jenis jauh lebih tinggi dibandingkan dengan layer lainnya. Menurut Tabel Klasifikasi
Nilai Tahanan Jenis Batuan oleh M.H. Loke, 2000 (Tabel 2), nilai tahanan jenis pada layer kedua
yang berkisar antara 719 - 815 ohm.m menunjukkan litologi berupa breksi. Berbeda dengan

Seminar Nasional Kebumian XII

[EBotel Sahid, 14 September 2017

Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran™ Yogyakarta
ISBN 978-602-19765-5-5




230

Titik Pengukuran 1 dimana nilai tahanan jenis pada layer kedua jauh lebih rendah yaitu sebesar
8,9 ohm.m yang diduga litologinya berupa batulempung. Kontrasi nilai tahanan jenis yang cukup
tinggi juga terlihat pada layer kelima di setiap Titik Pengukuran yaitu sebesar 231-363 ohm.m
yang cenderung menunjukkan litologi berupa batupasir kasar. Sedangkan pada layer paling atas
dengan rata-rata nilai tahanan jenis sebesar 15 ohm.m menunjukkan litologi berupa soil seperti
terlihat pada kondisi di lapangan serta layer ketiga dengan rataan nilai tahanan jenis sebesar
17,25 ohm.m menunjukkan litologi berupa lapisan semi impermeabel berupa lempung pasiran.

Keberadaan lapisan akuifer di Dusun Rogoyudan diketahui dari nilai tahanan jenis di
layer keempat dan keenam pada setiap Titik Pengukuran, dimana layer-layer tersebut
menunjukan nilai tahanan jenis antara 57,4 - 90,1 ochm.m. Kisaran nilai tahanan jenis yang
terbilang rendah tersebut mengindikasikan bahwa kedua layer merupakan lapisan akuifer
dengan litologi batupasir. Data tersebut juga menunjukkan bahwa daerah telitian memiliki dua
jenis akuifer, yaitu akuifer dangkal (layer keempat) yang rata-rata ditemukan pada kedalaman 9
m dengan ketebalan berkisar 7 m serta akuifer dalam (layer keenam) yang rata-rata ditemukan
pada kedalaman 35 m dengan Ketebalan sekitar 45 m lebih karena data lapisan di bawahnya
tidak diketahui. Dari data tersebut, maka dapat dibuat ilustrasi penampang korelasi lapisan
akuifer pada daerah telitian (Gambar 4).

2. Uji Laboratorium

Didukung oleh kondisi lapisan akuifer yang cukup baik, tentunya kualitas air tanah pada
daerah telitian juga perlu diperhatikan. Maka dari 38 Titik sampel air tanah (Tabel 3) yang
diambil pada sumur-sumur warga dilakukan uji laboratorium yang meliputi analisa kimia air,
analisa bakteri e-coli, dan analisa Total Dissolve Solid (TDS) serta Daya Hantar Listrik (DHL).
Pengukuran kedalaman Muka Air Tanah (MAT) juga dilakukan pada setiap sumur warga yang
disajikan dalam Peta Muka Air Tanah (MAT) dan Topogf@fi (Gambar 5), sehingga dapat
diketahui bahwa aliran air tanah di sekitar daerah telitian mengalir dari arah Timur Laut ke
Barat Daya sesuai dengan morfologi daerah telitian yang relatif datar hanya saja bagian Timur
Laut cenderung lebih tinggi dibandingkan bagian Barat Daya. Selain itu, jika disesuaikan dengan
keberadaan akuifer dangkal dari hasil pengolahan data Geolistrik, rata-rata MAT pada sumur
warga juga ditemukan pada kedalaman 9 m.

Sementara itu, hasil analisa kimia air oleh Laboratorium Fisika Kimia Air: Balai Besar

Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Yogyakarta yang dilakukan pada 3
sampel yaitu pada Titik 53, 67, dan 76 (Tabel 4) menyimpulkan bahwa nilai kandungan Fe, Mg,
dan Cl di sekitar Dusun Rogoyudan masih dalam batas aman dan baik berdasarkan baku mutu
Menteri Kesehatan dan Peraturan Gubernur DIY mengenai Baku Mutu Kelas 1 (Tibel 7).
Kemudian hasil analisa bakteri e-coli oleh Laboratorium Kualitas Lingkungan Teknik Sipil dan
Perencanaan Universitas Islam Indonesia (Ull), menunjukan bahwa tiga sampel air tanah pada
Titik 31, 66, dan 75 (Tabel 5) berdasarkan Baku Mutu Air Bersih oleh Menteri Kesehatan
(Tabel 7), air dengan kandungan bakteri e-coli >0 (nol) dikategorikan tinggi, namun dilihat dari
Peraturan Gubernur DIY tentang Baku Mutu Kelas 1 (Tabel 8) bahwa ambang batas air dapat
dikonsumsi adalah jika kandungan bakteri e-coli <1000, sehingga hasil di Titik 31 dan 75
termasuk tinggi dan disarankan untuk tidak dikonsumsi karena nilainya >1000, sedangkan Titik
66 masih aman karena nilainya <1000. Hal tersebut diperkirakan karena Titik 31 dan 75 berada
di daerah yang cukup padat dimana jarak sumur dan septic tank antarpemukiman terlalu
berdekatan jika dibandingkan dengan Titik 66, sehingga lebih rawan terkontaminasi. Tetapi, jika
ingin tetap dikonsumsi disarankan agar air tanah di sekitar Titik 31 dan 75 untuk dimasak
hingga suhu 100 °C agar bakteri dapat berkurang.
Selanjutnya, hasil analisa uji air tanah (Tabel 6) oleh Laboratorium Hidrogeologi Teknik Geologi
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta, diperoleh bahwa sebagian besar air
tanah pada daerah telitian memiliki pH 6 dengan beberapa nilai pH 7 di bagian tenggara daerah
telitian. Hal ini menunjukkan bahwa persebaran pH di daerah telitian relatif asam lemah -
netral.

Berdasarkan hasil analisa yang disajikan dalam Peta TDS (Gambar 9 (Kiri)) dijelaskan
bahwa besar konsentrasi garam dalam air tanah berkisar antara 305 - 780 mg/l. Konsentrasi
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tertinggi terletak di bagian Timur Laut peta yang persebarannya cenderung ke arah Timur,
sedangkan konsentrasi terendah terletak di bagian Barat peta. Menurut Tabel Standar Kualitas
Air Minum (Tabel 7), kadar TDS maksimum yang diperbolehkan adalah 1500 mg/L. Sehingga
air tanah pada Dusun Rogoyudan masih layak minum dengan pengolahan yang baik dan benar.
Hasil analisa yang ditampilkan pada Peta DHL (Gambar 9 (Kanan)) menjelaskan bahwa daya
hantar listrik air tanah berkisar antara 600 - 1561 pS/cm. Konsentrasi tertinggi terletak di
bagian Timur Laut peta dengan persebaran cenderung ke arah Barat, sedangkan konsentrasi
terendah terletak di sekitar bagian Utara dan Tenggara peta. Menurut Tabel Klasifikasi Air
Berdasarkan Daya Hantar Listrik (Tabel 6), air di daerah telitian termasuk air tanah dan layak di
konsumsi,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil akuisisi Geolistrik dengan metode Schlumberger disertai dengan data
pemetaan sumur warga dan pengambilan sampel air tanah di Dusun Rogoyudan, dapat
disimpulkan bahwa:

e Pengukuran Geolistrik metode Schlumberger dilakukan pada empat Titik Pengukuran di
sekeliling Dusun Rogoyudan dilengkapi dengan pemetaan sumur warga sebanyak 38 Titik.

e Morfologi daerah telitian yang relatif datar dengan bagian Timur Laut cenderung lebih tinggi
dibandingkan daerah Barat Daya mempengaruhi arah aliran air tanah yang mengalir sesuai
keadaan topografi tersebut.

e Variasi litologi penyusun daerah telitian merupakan endapan vulkanik muda berupa breksi,
batupasir, batulempung, dan soil sesuai dengan nilai tahanan jenis yang terekam pada
akuisisi Geolistrik.

e Akuifer pada daerah telitian disusun oleh litologi batupasir yang meliputi akuifer dangkal
pada kisaran kedalaman 9 m dengan tebal + 7 m dan akuifer dalam pada kisaran kedalaman
35 m dengan tebal + 45 m.

¢ Hasil uji laboratorium pada ait tanah daerah telitian menyatakan analisa kimia air (Fe, Mg,
dan Cl) masih dalam batas aman dengan pH pada tingkat asam lemah - netral walaupun
kandungan bakteri e-coli cukup tinggi, tetapi kadar garam pada analisa Total Dissolve Solid
(TDS) menunjukkan air tanah masih layak minum serta analisa Daya Hantar Listrik (DHL)
menjelaskan bahwa air di daerah telitian berupa air tanah yang layak untuk dikonsumsi.

e Penggunaan air tanah untuk dikonsumsi sebaiknya melalui tahapan yang benar dengan
dimasak sesuai ketentuan pada suhu 100°C.

e Jarak pembuatan sumur dengan septic tank atau limbah warga lainnya sebaiknya lebih
diperhatikan, kurang lebih berjarak 10 m.

Lokasi pembuatan sumur baru direkomendasikan pada daerah sekitar Titik 66 yang tingkat

pencemarannya terbilang masih rendah
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LAMPIRAN

Keterangan

U
T Daerah Penelitian

Litologi
Endapan Merapi Muda

Gambar 1. Peta Geologi Daerah Telitian

Gambar 2. Skema Penentuan Lokasi Titik Geolistrik
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Titik 1 Titik 2

Titik 3 Titik 4

Gambar 3. Grafik IPZWIN pada 4 Titik Pengukuran Geolistrik metode Schlumberger

PROFIL LITOLOGI DAN KORELASI AKUIFER GEOLISTRIK

80m

Keterangan :
BATUPASIR - BATULEMPUNG
111 (AKUIFER) PASIRAN
: * | BATUPASIR
« | kASAR - BATULEMPUNG

Gambar 4. Ilustrasi Penampang Korelasi AKuifer

AIR TANAH
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KUTU ASEM

e
wairie

SKALA 1 : 2000

KUTU DUKUH

vt

KRAGILAN

Keterangan :
. = Gares Kortur Topogeat - Tis Pergamastan Geoleitric
- Garis Kontur Mk A Tanah -J Batas Dusun Rogoyiadon
S \/ Sungal .,_J | :asien
Skala 1: 2000 :
1 ' ] Tem Pongamistan Sampel Ar Batas Ruun Tetanggs
[ E ¥ Arah Adiran Air Tanah = Basas Rusn Warga

Gambar 5. Peta Muka Air Tanah dan Topografi di Dusun Rogoyudan

Gambar 9, (Kiri) Peta Total Dissolve Solid (TDS) dan (Kanan) Peta Daya Hantar Listrik
(DHL)
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Tabel 1. Tabel Hasil Olahan Grafik IP2ZWIN

TITIK 2 (2 =155 m) TITIK 3 (2= 153 m) ==
NO | KEDALAMAN (m) | TEBAL(m) | RESISTIVITY {ohmm) | LTHOLOGI "1° '“D"c";"';" (m) m:::m "B'm":':; -m) um;;om
: o2 1 27 2 2 20415 1 3'15 breksi
2| 285525 215 719 breksi 3 4115 9‘75 5'51 3 E el
3| 525957 431 18 lempung pasiran ; 9'?6'_ = = = ba'""”'_" "‘:'f;“
4| 957166 7.04 574 batupasir ( akuifer | . é&;?? = 3:? .‘”P'"!‘t” er)
5 | 166351 185 363 batupasir kasar 16537, td e :5::
6| 351798 7 653 batu pasi {skuifer) b | S04 L4 82 pasiv { auiter )
12 150m)] TITIK 4{Z = 156 m)
=150m
! NO | KEDALAMAN (m) | TEBAL (m) | RESISTIVITY (ohm.m LITHOLOGI
NO | KEDALAMAN (m) | TEBAL (m) | RESISTIVITY {ohm.m) LITHOLOGI : = (m) - e?l J 155( | 5
: 013 = Ll = 2 267-4.12 187 761 breksi
2 136-1.77 0.41 8.93 lempung =
3] 1res | w 23 lempung pasiran 3 | AI2AB | 4% B3 S o
e ; ; f e 4 9.08-166 753 76.1 batupasir ( akuifer )
4 £.94-165 753 90.1 batupasir | akuifer ) = -
1 S 5 16.638.1 14 231 pasir kasar
5 16.5-38.4 219 316 batupasir kasar . 381805 0 754 batu pasi (akufer |
6 38.4-805 021 739 batu pasir ( akuifer ) : : - R

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Tahanan Jenis Batuan M.H. Loke (2000)

Matenal Resisuvity (fism) Conductaty (Siemen'm)
Tenenns and Metamaornhic Rocks : i i +
Granse 510 - 10 10, -2x10
Bassk w0 LT
Slate 6x10 - 4x10 f.:i:u?' -1.7x10
Marble wj-:,s:u‘u 4x10” 10"
Quarzite 10 - %10 100 -0
Sedimentary Rocks . .
Sandstorse 8 - dxl0 T5x10 - 0125
] -+
Shale 20-2x10_ X107 008
Limesrane 50-4x10° 25x10° -0.02
Solls and waters
Clay 1-100 001-1
Allusyum 10 - 800 1.25x107 -0
Giroundwaser (fresh) 10 - 100 001 -0.1
Sea waser 0.2 s
Chemicals .
Tron 9,074x107 1 102%10
0.01 M Potassuam chloqde 0.708 1413
0,01 M Sodsm chlomde 0.843 1.18%5
0.01 M acetic acid 613 ) 0162
Xylene 6.998x10" LAl
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Tabel 3. Data Pengujian Titik Sampel Air Tanah

Tabel 5. Data Hasil Analisa Bakteri E-Coli

NOTITIK| TITIKKOORDINAT | KANDUNGAN
SAMPEL X N BAKTERI E-COLI
31 | 429665 (9141304 18,9 x10°

66 | 429413 |9141337 116
75 | 429417 |9141606| 18,9 X 10°
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[_TITIK KOORDINAT DATA SUMUR UJI KUALITAS AIR TANAH
::HPE X Y, Tgll;g\l;:il REDALA| S ELEVAS g A BAU RASA T0S |6t (g
m) AN (m) | MAT (m) °c) (ppm)
11 429669| 9141319 155 - - 5] 28 | Jernih | tidak berbau | tidak berasa| 446 | 892
12 | 429668| 9141298 153 9 1444 6 28 | Jemih | tidak berbau | tidak berasa| 436 | 877
13| 429716] 9141251 145 - 6 | 28 | Jernih| tidak berbau | tidak berasa| 443 | 935
14 | 420715| 9141272 149 - 6 | 28 | 09 | tidak berbau | tidak berasa| 374 | 859
21 | 429634] 9141424] 164 8.6 1561 | 6 | 2B | Jemih| tidak berbau | tidak berasa] 480 | 949
22 429636| 9141405 159 - - 29 | Jemih | tidak berbau | tidak berasa| 502 | 1060
23 | 429668] 9141343] 155 - - [ 29 | Jemih [ tidak berbau | tidak berasa] 439 | 873
24 | 429668| 9141318] 153 916 | 146,24 29 | Jernih | tidak berbau | tidak berasa| 389 | 739
25 429721| 9141352 154 8,5 1479 & 28 | Jemih | tidak berbau | tidak berasa] 305 [ 605
k] 429665| 9141304 153 94 1459 IE] 28 | Jemih | tidak berbau | tidak berasa| 545 [ 1131
32 429665| 9141260 152 = - 5] 28 | Jernih | fidak berbau | tidak berasa| 606 | 1238
41| 420422] 9141490] 151 9.7 1501 | 6 | 28 | Jemnih| tidak berbau | tidak berasa] 404 | 807
42 | 429443] 9141475 153 - - 6 28 | Jernih | tidak berbau | tidak berasa| 406 | 841
43 | 420438] 9141457| 151 n : 6 | 28 | Jernih| tidak berbau | tidak berasa| 436 | 874
44 | 429511] 9141474 163 9 1542 ] 28 | Jemnih | tidak berbau | tidak berasa| 780 | 1561
45 | 429527] 9141528] 165 1,1 1579 | 7 | 28 | Jemih| lidak berbau | tidak berasa] 536 | 1077
51 429480| 9141427 159 9.4 153.3 28 | Jernih | tidak berbau | tidak berasa| 552 | 1214
52| 429501] 9141446] 158 9.2 148 28 | Jemih [ tidak berbau | tidak berasa] 502 | 1010
53 | 429509| 9141471 158 - - 28 | Jernih | tidak berbau | tidak berasa| 566 | 1077
54 429452| 9141439 162 9,2 154 5 28 | Jernih | tidak berbau | tidak berasa| 502 | 1010
55 429538| 9141410 159 - - 6 28 | Jernih | tidak berbau | tidak berasa| 443 | 837
61 429490| 9141422 158 9.5 14885| 6 28 | Jemnih | tidak berbau | tidak berasa] 516 | 956
62 429425| 9141399 153 9.6 1453 5] 28 | Jemih | tidak berbau | tidak berasa| 458 [ 915
63 | 429425| 9141376 154 - - [ 28 | Jemnih | tidak berbau | tidak berasa| 489 | 996
64 429425| 9141370 153 = - 28 | Jenih | fidak berbau | tidak berasa| 507 | 1032
65 | 429426| 9141355] 151 = = 28 | Jemnih | tidak berbau | tidak berasa| 491 | 973
66| 429413] 9141337] 148 9.4 1433 | 7 | 28 | Jemih[ tidak berbau | tidak berasa] 452 | 935
67 | 429483| 9141311 152 - - 6 28 | Jernih | fidak berbau | tidak berasa| 507 | 1032
68 | 429486] 9141360] 156 ) 6 | 28 | Jemih| tidak berbau | tidak berasa] 489 | 99
69 | 420483| 9141377 155 - - 6 | 28 | Jemih| fidak berbau | tidak berasa| 532 | 1044
70 | 429491] 9141391 158 935 | 15075] 6 28 | Jernih | tidak berbau | tidak berasa| 443 | 925
71 | 429380| 9141625 160 9,35 1529 6 28 | Jemih | fidak berbau | tidak berasa| 547 | 1082
72 | 429368| 9141674 161 1 1534 6 28 | Jemih | fidak berbau | tidak berasa| 547 | 1082
73 | 429402| 9141670 162 - - 6 28 | Jemnih | fidak berbau | tidak berasa| 308 | 600
74 | 429410| 9141668 164 - - 7 28 | Jemnih| tidak berbau | tidak berasa] 501 | 1014
75 | 429417 9141606 161 - - 6 | 28 | Jenih| fidak berbau | tidak berasa| 439 | 857
76 | 420412 9141568] 159 : 6 | 28 | Jemh| fidak berbau | tidak berasa| 428 | 860
81 | 429366| 9141598 156 - - 6 28 | Jemnih| tidak berbau | tidak berasa| 308 | 600
Tabel 4. Data Hasil Analisa Kimia Air
f TITIK KOORDINAT UJI KIMIA AIR TANAH
NO TITIK i = =
" Ll Pl
SAMPEL | X Y  |Fe(mgm| > -
I (mg/1) | (mg/t)
53 1 429509 |9141471| <0,0162 31 9,23
67 | 429483 (9141311 <0,0162 20 11,66
76 | 429412 |9141568| <0,0162 | 13 7.78




Tabel 6. Standar Kualitas AifMinum

DHL (pmho/Sm pada 250C) Macam air
0,056 Air murni
0,5-5,0 Air suling
5-30 Air hujan
30-2000 Air tanah
35000-45000 Air laut
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Tabel 7. Klasifikasi Kimia Air berdasarkan Menteri Kesehatan dan Peraturan Gubernur

DIY

MENTERI KESEHATAN
REFUBLIK INDONFSIA,

Lampiran

Peraturan Menteri Kesehatan

Nomor : 492 /Menlkes/Per/IV/2010
Tanggal : 19 April 2010

PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM

I.  PARAMETER WAJIB

Kadar maksimum
No Jenis Parameter Satuan diperbolehkan
1 Parameter yang berhubungan | TR T
langsung dengan kesehatan
1) E.Coli =y
I E— — 9
2) Total Bakteri Koliform Jumlah per
| Rt R T 100 ml sampel
|| bKimia an-organik
= 1) Arsen N T | §
Puorida T gl [
3) Total Kromium = mg/1
BobagaiNOy) | mg/i |
; [SebagaiNOy) | mg/l |
mg/l
mg/l
2 | Parameter yang tidak langsung
gan
@ Parameter Fisik ) S R ==
LT _Tidak berbau
Warna S =0 1 TCU 15
3)Total zat padat terlarut (TDS] | mg/1 500
4) Kekeruhan | NTU 5 i
Rasa Tidak berasa
| 6)Suhu__ RS suhu udara + 3
b.Parameter Kimiawi
1 mg/l 0.2
Bemi 1 03
| 3) Kesadahan ——r __ﬁl == et ﬂ
_4) Khlorida mg/1 o [T 250 |
_5] Mangan mg/1 0.4
S - T 1l 6585

Tabel 8. Klasifikasi Kimia Air berdasarkan Baku Mutu Kelas 1 Menteri Kesehatan dan

Peraturan Gubernur DIY
Baku Mutu Air
Parameter Kelas1 | Air Bersih | Air Minum |
Fisika
Kekeruhan (NTU) - 25 5
TSS (mgl) 50
Kimia
pH 6-9 | 6,5-9 6,5- 85
Fe (mgll) 03 10 | 03
Mn (mgfl) 0,1 0,5 | 0,1
Z11 (mgh) 0.05 15,0 3
Hg (mgfl) 0001 | 0,01 0,001
504(mg/) 400 400 250
As (mgfl) 0,05 | 0,05 | 0,01
Sisa Chlor (mgll) 0 | 0 0,3
Bakteriologis
Total Coliform 1000 | 10 0
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